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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah aset utama dalam organisasi atau
perusahaan karena berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan tugas.
Keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada efektivitas pengelolaan

sumber daya manusia, yang mencakup motivasi kerja dan lingkungan kerja
(Khaeruman et al., 2021).

Motivasi kerja, baik internal maupun eksternal, mendorong karyawan
untuk bekerja dengan semangat dan tanggung jawab. Karyawan yang
termotivasi lebih berkomitmen dan produktif, sedangkan kurangnya motivasi
dapat menurunkan kinerja (Arifin & Nurcaya, 2018).

Selain itu, lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung meningkatkan
fokus serta efektivitas kerja, sementara lingkungan yang kurang kondusif dapat
memicu stres dan menurunkan produktivitas (Ummah, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Central Proteina Prima Tbk, baik
secara individu maupun simultan.
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TINJAUAN TEORITIS
Kinerja Karyawan

Kinerja menunjukkan seberapa baik seseorang atau suatu tim memenuhi
harapan dan standar yang telah ditetapkan. Kinerja adalah hasil atau prestasi
yang dicapai oleh seseorang atau organisasi dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab tertentu. Biasanya diukur berdasarkan pencapaian target,
kualitas pekerjaan, efisiensi, dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya.
(Supardi & Aulia Anshari, 2022) Dalam melaksanakan kerjanya, pegawai
menghasilkan sesuatu yang disebut dengan kinerja. Kinerja ialah hasil yang
sudah dicapai oleh pegawai maupun karyawan berdasarkan kriteria teretentu
(Syam, 2020) . (Nasution et al., 2020) berpendapat bahwa Kinerja merupakan
hasil kerja yang didapatkan oleh pegawai selama jangka waktu tertentu .

Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan untuk memberikan yang terbaik dalam
setiap tugas yang dilakukan. Motivasi yang kuat meningkatkan produktivitas,
kepuasan, dan komitmen terhadap pekerjaan (Nathasyah Nathasyah et al., 2024).
Sebagai contoh, motivasi bisa datang dari keinginan untuk berkembang,
memperoleh pengakuan, atau mencapai kesejahteraan pribadi. Menurut
(Agustin & Wijayanti, 2022) Motivasi ialah sikap mental dan keadaan mental
manusia yang mendorong aktivitas atau gerakan (motes), memberikan energi
kepada seseorang dan menjalankan atau menyalurkan perilaku guna memenuhi
keinginan yang menimbulkan kepuasan atau menurunkan
ketidaksesuaian.motivasi adalah seperangkat aturan dan prinsip yang
digunakan untuk mendorong seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya
(Setiawan, 2021).

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kondisi di tempat kerja yang memengaruhi
kenyamanan dan produktivitas karyawan. Menurut Aziz (2019) Lingkungan
kerja merupakan seluruh aspek yang berada disekitar pekerja yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan/pegawai (Safitri, 2022) Lingkungan kerja
menjadi faktor penting dalam kinerja pegawai (Presilawati et al., 2022).
Berdasarkan uraian para ahli maka dapat disimpulkan Bahwa Lingkungan kerja
mencakup seluruh aspek di sekitar pekerja, baik fisik maupun non-fisik, yang
memengaruhi kinerja karyawan.
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METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, menurut Sugiyono, (2019) metode kuantitatif merupakan yang
berlandaskan pada filsafat politivisme, dengan menggunakan populasi / sampel
sebagian objek penelitiannya. Untuk =~ mengumpulkan  data  digunakan
instrument penelitian, dan analisis bersifat statistik. Pengumpulan data ini
menggunakan kuesioner yang akan diisi oleh para Karyawan di PT.Centra
Proteina Prima Tbk.

Teknik pengambilan data dengan cara menyebarkan kuesioner melalui

Google Form, Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Software SPSS versi
30 yang merupakan alat analisis yang sangat kuat dan juga merupakan metode
analisis yang powerfull.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Consumer Goods
PT Central Proteina Prima Tbk total populasi yang ada di Head Office SCBD 81
orang, sampel yang akan di ambil dari populasi tersebut sebanyak 81 orang.
Yang terdiri dari sales, marketing, IT (Information Technology), ICT (Information
communication technology),dan Export.
Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Consumer Goods PT Central
Proteina Prima Tbk total populasi yang ada di Head Office SCBD 81 orang, sampel
yang akan di ambil dari populasi tersebut sebanyak 81 orang. Yang terdiri sales,
marketing, 1T  (Information Technology), 1CT (Information communication
technology),dan Export.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data: studi
kepustakaan, observasi, dan kuesioner. Studi kepustakaan dilakukan dengan
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mengumpulkan informasi dari penelitian sebelumnya, jurnal, dan buku (Student
et al., 2021). Observasi dilakukan melalui pengamatan sistematis terhadap objek
penelitian. Sementara itu, kuesioner digunakan untuk memperoleh data
langsung dari responden, karena metode ini sederhana dan mempermudah
analisis masalah (Student et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Instrumen
Hasil Uji Validitas

Uji validitas dengan kualitas dari suatu instrumen penelitian. Instrumen
yang berkualitas tidak lain adalah instrumen yang valid, yaitu yang dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas bertujuan valid atau
tidaknya suatu kuesioner. Untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.

Untuk nilai rtabel diambil dengan menggunakan rumus df = n - 2. Data
yang dimiliki itu dengan 81 responden dengan total 20 butir pernyataan yang
akan diuji. Maka diketahui rtabel : df =81 -2 = 79. Diperoleh hasil rtabel sebesar

0,2185 dengan nilai probabilitas (sig) < 0,05.

Berikut merupakan hasil uji validitas setiap variable penelitian yaitu :

Tabel Hasil Uji Validitas (X1)

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Kelayakan
Motivasi X1l 0,703 0,2185 Valid
Kera X2 0,692 0,2185 Valid

X13 0,548 0,2185 Valid

X4 0,739 0,2185 Valid

X15 0,599 0,2185 Valid

X16 0,548 0,2185 Valid
Sumber : data primer diolah dengan SPSS 30 (2025)

Tabel Hasil Uji Validitas (X2)

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Kelayakan
Lingkungan X21 0,511 0,2185 Valid
Kerja

X22 0,747 0,2185 Valid

X23 0,722 0,2185 Valid

X4 0,434 0,2185 Valid

X25 0,530 0,2185 Valid
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X26 0,540 0,2185 Valid
Sumber : data primer diolah dengan SPSS 30 (2025)
Tabel Hasil Uji Validitas (Y)
Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Kelayakan
Kinerja Y1 0,472 0,2185 Valid
Karyawan
Y 0,672 0,2185 Valid
Y3 0,379 0,2185 Valid
Y 0,703 0,2185 Valid
Ys 0,590 0,2185 Valid
Yo 0,300 0,2185 Valid
Y7 0,582 0,2185 Valid
Ys 0,586 0,2185 Valid

Sumber : data primer diolah dengan SPSS 30 (2025)

Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas pada penelitian ini yaitu dengan melihat nilai Cronbach
Alpha > 0,60 data dinyatakan reliabel dan jika nilai Cronbach Alpha < 0,60
maka data dinyatakan tidak reliabel (Ghozali, 2018). Alasan peneliti

menggunakan nilai Cronbach Alpha

0,60 pertama dapat memberikan

dukungan untuk konsistensi internal pada setiap pernyataan, dan rata-rata
varians serta realibilitas komposit melebihi ambang batas.

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Kriteria Kelayakan
Alpha

1 Motivasi 0,711 0,60 Reliabel
Kerja

2 Lingkungan 0,624 0,60 Reliabel
Kerja

3 Kinerja 0,657 0,60 Reliabel
Karyawan

Sumber : data primer diolah dengan SPSS 30 (2025)

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai Aplha Cronbach atas variabe
Motivasi Kerja sebesar 0,711, Lingkungan Kerja sebesar 0,624, dan Kinerja
Karyawan 0,657. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan

dalam kuesioner ini reliabel karena nilai alpha Cronbach > 0,60.
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Uji Asumsi Klasik

Tujuan Uji asumsi klasik dalam penelitian adalah untuk memastikan
bahwa data yang digunakan dalam analisis regresi memenuhi beberapa asumsi
dasar yang diperlukan agar hasil regresi dapat dipercaya dan valid. Uji asumsi
klasik bertujuan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam analisis
regresi linier tidak melanggar asumsi yang ada, sehingga hasil estimasi model
regresi dapat diandalkan untuk menarik kesimpulan yang tepat. Uji asumsi
klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
heteroskedastisitas dan uji multikolineritas.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel dependen dan
independen dalam model regresi memiliki distribusi yang normal. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Hasil pengujian normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 Y
N 81 81 81
Normal Parametersab Mean 23.9383 24.6914 33.4815
Std. Deviation 2.91267 2.50820 2.98794
Most Extreme Differences Absolute 139 157 112
Positive 122 102 .089
Negative -139 -157 -112
Test Statistic 139 157 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .061¢ .071¢ .067¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

(Sumber : Data primer diolah SPSS 30, 2025)

Dalam metode uji Kolmogorov-Smirnov, variabel dianggap memiliki
distribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, variabel tidak berdistribusi normal. Berdasarkan
Tabel 4.11, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah X1 0,061,X2 0,071 dan Y 0,067
yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki distribusi
normal.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat
korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Untuk menentukan
ada tidaknya masalah multikolinearitas, nilai Tolerance dan VIF setiap variabel
independen perlu diperhatikan. Jika nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka
data dianggap bebas dari gejala multikolinearitas.

Coefficients?
Standard
ized
Unstandardized  Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error  Beta t Sig.  nce VIF
1  (Constant) 11.703  2.402 4.872 .000
motivasi 263 105 257 2501 .014 589  1.69
kerja
lingkungan .627 122 526 5127 000 589 = 1.696
kerja

(Sumber : Data primer diolah SPSS 30, 2025)

Melihat hasil pada tabel diatas, hasil perhitungan nilai Tolarance tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 dan variabel
Independen Factor (VIF) juga menujukkan hal serupa yaitu tidak adanya nilai
VIF dari variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Hasil
perhitungan nilai Tolerance dan VIF dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas

Hasil dari uji heterokedastisitas dengan menggunakan program aplikasi
SPSS versi 30 adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.230 1.546 4.028 730
X1 .059 .068 119 .868 .388
X2 -.249 .079 -434 -3.163 490

a. Dependent Variable: ABS_RES

(Sumber : Data primer diolah SPSS 30, 2025)
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Berdasarkan dari gambar diatas Uji Heteroskedastisitas di atas dapat
menunjukkan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.Sebaliknya,jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka
terjadi heteroskedastisitas.Pada hasil diatas bahwa nilai signifikansi lebih dari
0,05 dan dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.Karena variabel
motivasi kerja dan lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan
dapat digunakan untuk memprediksi variabel kinerja dengan menggunakan
model regresi ini .

Uji Hipotesis
Uji Parsial (T)

Tujuan dari uji t adalah untuk menentukan seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau masing-
masing. Dalam penelitian ini, akan dianalisis bagaimana Motivasi Kerja
memengaruhi Kinerja karyawan, serta bagaimana Lingkungan Kerja
memengaruhi Kinerja Karyawan,. Hasil analisis uji t ditunjukkan oleh koefisien
yang tertera. Oleh karena itu, perlu diperhatikan nilai t dan signifikansinya. Uji
t digunakan untuk menguji apakah secara individu, variabel bebas mempunyai
pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel Hasil Uji ¢

Standar
dized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1  (Constant) 11.703  2.402 4.872  .000

motivasi 263 105 257 2501 .014 589 1.696

kerja

lingkungan 627 122 526 5127 .000 .589 1.696

kerja

(Sumber : Data primer diolah SPSS 30, 2025)

Nilai ttabel ditentukan dengan rumus df = n - 2, dimana adalah degree of
freedoom adalah besarnya sampel atau jumlah dari responden. Maka, df = 81 -
2 =79, sehingga nilai t tabel yang digunakan adalah 1,99045.

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui untuk variabel Motivasi Kerja (X1)
diperoleh t hitung sebesar 2,501 >1,99045 (t tabel) dengan sig. 0,014 < 0,05 atau
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Maka HO ditolak atau Ha diterima yang
berarti bahwa secara parsial motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Hasil untuk variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh thitung sebesar 5,127
> 1,99045 (ttabel) dengan sig. 0,000 < 0,05 atau nilai signifikan lebih kecil dari
0,05. Maka HO ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial
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lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y).

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel Hasil Uji f
ANOVA=2
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 368.358 2 184179 41536  <.001P

n

Residual 345.864 78 4.434

Total 714.222 80

(Sumber : Data primer diolah SPSS 30, 2025)

Nilai ftabel ditentukan dengan rumus df =k, n - k, maka dimana df adalah
degree of freedom, n adalah besarnya sampel atau jumlah responden, dan k
adalah jumlah variabel bebas. Maka df1 = 2, dan df> = 81 - 2 = 79, sehingga nilai
ftabel yang digunakan adalah 2,72

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui jika diperoleh nilai fhitung sebesar
41,536 > 2,72 (ftabel) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 atau nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05. Maka dari itu HO ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa
secara simultan motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2), berpengaruh secara
signifikansi terhadap kinerja karyawan (Y).

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda dimana
akan diuji secara empirik untuk mencari hubungan fungsional dua atau lebih
variabel bebas dengan variabel terikat, atau untuk meramalkan dua variabel
bebas atau lebih terhadap variabel terikat. Hasil uji linier berganda dalam

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standa
rdized
Unstandardize Coeffic Collinearity
d Coefficients ients Statistics
Std. Toler
K B Error Beta t Sig. ance VIF
1 (Constant 11.703 2.402 4.87 .000
) 2
motivasi .263 105  .257 250 .014 589 1.696
kerja 1
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lingkung .627 122 526 512 .000 .589 1.696
an kerja 7

(Sumber: Data primer diolah SPSS 30, 2025)

Berdasarkan data tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut.

Y=B0+p1X1+p2X2+---+BkXk+e

Y=11,703 + 0,263 X1 + 0,627 X2 + €

Bentuk persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut :

Konstanta (Intercept) 11.703:

Ini adalah nilai kinerja karyawan yang diprediksi ketika motivasi kerja dan
lingkungan kerja bernilai 0.

Artinya, jika motivasi kerja dan lingkungan kerja tidak ada pengaruhnya
(misalnya, keduanya bernilai 0), maka prediksi kinerja karyawan adalah 11.703.
Koefisien Motivasi Kerja (0.263):

Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada motivasi kerja akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.263, dengan asumsi lingkungan
kerja tetap (konstan).

Artinya, semakin tinggi tingkat motivasi kerja, maka kinerja karyawan
diperkirakan akan meningkat secara proporsional.

Koefisien Lingkungan Kerja (0.627):

Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada lingkungan kerja
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.627, dengan asumsi motivasi
kerja tetap.Artinya, lingkungan kerja yang lebih baik akan memberikan dampak
yang lebih besar pada peningkatan kinerja karyawan dibandingkan dengan
motivasi kerja (karena koefisien untuk lingkungan kerja lebih besar).Persamaan
ini memodelkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh dua faktor utama:
Motivasi Kerja: Peningkatan motivasi kerja akan meningkatkan kinerja
karyawan, meskipun efeknya lebih kecil (0.263).

Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja yang lebih baik berkontribusi lebih besar
terhadap peningkatan kinerja karyawan (0.627).

Uji Koefisien Determinasi (R2)

(R2) digunakan untuk mengetahui besarnya variasi dari variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen sisanya yang
tidak dapat dijelaskan merupakan bagian variasi dari variabel lain yang tidak
termasuk didalam model. Hasil uji koefisien determinasi ditentukan oleh nilai
(R2). Nilai (R2) adalah 0 sampai 1. Jika nilai (R2) mendekati 1, artinya variabel
independen mampu memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen dan sebaliknya jika nilai (R2) medekati 0
artinya kemampuan variabel independen untuk memprediksi variabel
dependen sangat terbatas. Apabila nilai (R2) sama dengan 0 maka yang dapat
digunakan adalah nilai (R2).
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Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary?
Mode Adjusted R Std. Error of
1 R R Square Square the Estimate
1 7182 516 503 2.10574

(Sumber: Data primer diolah SPSS 30, 2025)

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh nilai Adjusted R Square
(Koefisien determinasi) sebesar 0,503 atau 50,3%. Hal ini berarti bahwa 50,3 %
variabel kinerja karyawan pada perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi dari
kedua variabel independent yaitu, motivasi kerja dan lingkungan kerja.
Sedangkan sisanya 49,7% dijelaskan oleh sebab - sebab lain yang ada diluar
variabel penelitian ini contohnya seperti beban kerja, tekanan kerja, atau
kurangnya insentif.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi
Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Peneliti memperoleh
hasil penelitian ini setelah melakukan analisis data yang bersumber dari
kuesioner dan beberapa uji, dapat dijelaskan melalui pembahasan sebagai
berikut :

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui untuk variabel Motivasi Kerja (X1)
diperoleh t hitung sebesar 2,501 >1,99045 (t tabel) dengan sig. 0,014 < 0,05 atau
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Maka HO ditolak atau Ha diterima yang
berarti bahwa secara parsial motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil untuk variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh thitung sebesar 5,127 >
1,99045 (ttabel) dengan sig. 0,000 < 0,05 atau nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.
Maka HO ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial lingkungan
kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ().

Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Dapat diketahui jika diperoleh nilai fhitung sebesar 41,536 > 2,72 (ftabel) dengan
nilai sig. 0,000 < 0,05 atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu HO
ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa secara simultan motivasi kerja (X1),
lingkungan kerja (X2), berpengaruh secara signifikansi terhadap kinerja
karyawan (Y).
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada variabel-variabel dalam
penelitian ini, yaitu pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada perusahaan PT Central Proteina Prima Tbk., maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

a) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan analisis data, variabel motivasi kerja (X1) menunjukkan nilai
thitung sebesar 2,501 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,99045, serta nilai
signifikan sebesar 0,014 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y). Dengan demikian, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, maka
semakin baik kinerja yang dihasilkan.

b) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) memiliki
nilai thitung sebesar 5,127, lebih besar dari ttabel sebesar 1,99045, dengan nilai
signifikan sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, lingkungan kerja
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal
ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung
dapat meningkatkan kinerja karyawan.

c) Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja secara Simultan terhadap
Kinerja Karyawan
Secara simultan, motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dengan nilai
thitung sebesar 41,536 yang lebih besar dari ftabel sebesar 2,72, dan nilai
signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara motivasi kerja dan lingkungan kerja yang baik secara
bersama-sama dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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